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Abstrak

Dinamika sosial yang kompleks di Sumatra dipengaruhi
oleh keragaman agama, etnis, dan budaya. Keragaman
merupakan aset sosial yang penting, namun juga dapat
menimbulkan konflik dan ketegangan. Tujuan artikel ini
adalah untuk mengkaji bagaimana pemimpin agama
membantu menjaga keseimbangan sosial di tengah
keragaman masyarakat Sumatra. Pendekatan kualitatif
digunakan dalam studi ini. Metode tinjauan literatur
digunakan untuk mengkaji buku, artikel jurnal ilmiah, dan
dokumen resmi dalam bahasa Indonesia yang berkaitan
dengan sosiologi agama dan harmoni agama. Konsep
peran sosial, harmoni sosial, dan moderasi agama
dianalisis secara kritis dari perspektif Islam dan
antaragama. Studi ini menunjukkan bahwa pemimpin
agama memainkan peran strategis dalam mengajarkan
toleransi, memediasi konflik sosial, membetikan contoh
moral, dan mendorong diskusi antaragama. Pemimpin
agama Islam memainkan peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi agama, seperti toleransi
(tasamuh), keadilan (‘adl), dan keseimbangan (tawazun),
dalam kehidupan sosial. Namun, politisasi agama,
penguatan narasi agama yang ecksklusif, dan pengaruh
media digital menghambat peran ini. Artikel ini
menekankan bahwa memperkuat peran pemimpin agama
merupakan bagian penting dalam menjaga keseimbangan
sosial dan memperkuat harmoni antaragama di Sumatra.

Pendahuluan

Di masyarakat Indonesia, termasuk di Sumatera, terdapat perbedaan agama, etnis,

dan budaya. Penduduk di pulau ini berasal dari berbagai kelompok etnis seperti Aceh,

Minangkabau, Batak, Melayu, Nias, dan lainnya, serta berbagai agama seperti Islam,

Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Situasi ini menyebabkan interaksi sosial

yang rumit dan fluktuatif, dan harmoni sosial sangat penting untuk menciptakan

komunitas yang bahagia dan memuaskan.
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Sosiologi agama mencatat bahwa agama tidak hanya merupakan sistem keyakinan
individu, tetapi juga institusi sosial yang berperan penting dalam memfasilitasi integrasi
sosial, solidaritas, dan keteraturan (Damsar, 2011). Agama berkontribusi pada
pembentukan norma, nilai, dan kebiasaan dalam kehidupan bermasyarakat. Namun, jika
agama dipahami secara sekilas atau digunakan untuk tujuan di luar tujuan normatifnya, hal
ini juga dapat menimbulkan konflik dalam masyarakat pluralistik.

Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa konflik sosial yang timbul akibat
keyakinan agama umumnya tidak disebabkan oleh ajaran agama semata, melainkan oleh
faktor-faktor sosial, politik, dan ekonomi yang terkait dengan simbol-simbol agama
(Wahab, 2014). Situasi ini menunjukkan bahwa harmoni sosial tidak terjadi secara
otomatis. Hal ini juga menyoroti pentingnya aktor sosial memiliki legitimasi moral dan
budaya untuk meminimalkan perbedaan dan potensi konflik. Dalam hal ini, tokoh agama
memegang posisi yang sangat strategis.

Tokoh agama memegang peran penting sebagai pemimpin spiritual dan sosial dalam
komunitas Islam dan agama lainnya. Menurut Kahmad (2002), karena tokoh agama
berfungsi sebagai acuan moral dan agama, mereka memiliki kemampuan yang signifikan
untuk mempengaruhi sikap dan perilaku komunitas. Di banyak komunitas lokal di
Sumatera, tokoh agama sering kali berperan sebagai sarana penyelesaian konflik,
pembentukan norma sosial, dan pemeliharaan hubungan antara masyarakat umum dan
lembaga formal.

Peran tokoh agama dalam konteks Islam di Indonesia tidak dapat dijelaskan semata-
mata oleh sifat moderat dan inklusif Islam. Pertumbuhan Islam di Indonesia didorong
oleh kemajuan budaya dan dialog, sehingga para pemimpin agama dan cendekiawan
memiliki peran krusial dalam menjembatani kesenjangan antara ajaran agama dan realitas
sosial yang beragam. Prinsip-prinsip Islam seperti toleransi (tasamuh), keadilan (‘adl), dan
keseimbangan (tawazun) berfungsi sebagai pedoman normatif untuk menciptakan
hubungan sosial yang harmonis, baik di dalam komunitas Islam maupun di dalam agama
(Azra, 2019).

Peran tokoh agama menghadapi tantangan yang semakin kompleks seiring dengan
perkembangan sosial kontemporer. Politikisasi agama, narasi keagamaan eksklusif, dan
penyebaran ujaran kebencian melalui media digital berpotensi melemahkan kohesi sosial
masyarakat. Dalam konteks ini, gagasan moderasi beragama menjadi semakin penting.

Menurut Kementerian Agama Republik Indonesia (2019), tujuan moderasi beragama
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adalah untuk mempromosikan agama sebagai seperangkat nilai yang mendorong toleransi,
rasa hormat, dan penerimaan terhadap perbedaan.

Banyak penelitian telah mengkaji peran tokoh agama dalam mempromosikan
persatuan beragama, tetapi hanya sedikit penelitian yang mengkaji peran ini dalam konteks
interaksi sosial di Sumatera. Meskipun demikian, Sumatera memiliki karakteristik sosial,
sejarah, dan budaya yang unik yang membutuhkan lebih banyak kontekstualisasi. Karena
itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran tokoh agama dalam mempromosikan
harmoni sosial di masyarakat Sumatera dengan menggunakan perspektif sosiologi agama
yang mendorong dialog antara agama dan Islam moderat.

Berdasarkan informasi yang telah disampaikan, rumusan masalah yang dibahas
dalam artikel ini adalah mengenai kontribusi tokoh agama dalam mempertahankan
keharmonisan sosial di tengah keberagaman masyarakat Sumatera. Tujuan dari penulisan
artikel ini adalah untuk mengevaluasi peran pemuka agama sebagai agen sosial dalam
meningkatkan keharmonisan sosial dan toleransi antar agama. Secara teoritis, penelitian
ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam diskusi sosiologi agama di Indonesia.
Sementara itu, secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan panduan untuk memperkuat
kerukunan antarumat beragama baik di tingkat regional maupun nasional. Artikel ini
terdiri dari beberapa bagian, yaitu pengantar, tinjauan literatur dan kerangka teorti,
metodologi penelitian, hasil dan analisis, serta kesimpulan.

Dalam kehidupan sosial masyarakat Sumatera, perbedaan agama dan etnis tidak
hanya membentuk identitas budaya, tetapi juga memengaruhi interaksi sosial sehari-hari.
Hubungan antar kelompok terjadi di berbagai bidang sosial seperti pendidikan, ekonomi,
politik lokal, dan aktivitas keagamaan. Keadaan ini menuntut adanya harmoni sosial
sebagai kebutuhan dasar agar perbedaan tidak berubah menjadi pemisahan sosial atau
konflik yang terbuka. Harmoni sosial berperan sebagai dasar untuk menciptakan rasa
aman, kepercayaan antar warga, serta kolaborasi antara individu dan kelompok dalam
masyarakat yang bersifat plural.

Sosiologi agama berpendapat bahwa keberhasilan agama dalam menjalankan fungsi
penyatuan sangat tergantung pada individu-individu sosial yang mengamalkan dan
mewakili nilai-nilai agama tersebut di kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, figur pemuka
agama memegang peran penting karena mereka berfungsi sebagai penghubung antara
dimensi normatif agama dan kondisi sosial masyarakat. Mereka tidak hanya
menyampaikan ajaran agama secara teks, tetapi juga menafsirkan ajaran tersebut sesuai

dengan konteks sosial, budaya, dan sejarah komunitas setempat.
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Di Sumatera, peran pemuka agama sering kali melampaui batas institusi keagamaan
resmi. Mereka aktif terlibat dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai dari
menyelesaikan sengketa sosial, membentuk opini publik, hingga memperkuat nilai-nilai
kebersamaan di lingkungan lokal. Keterlibatan ini menegaskan bahwa pemuka agama
memiliki peranan sosial yang penting sebagai penghubung antara integrasi dan stabilitas
sosial, terutama dalam komunitas dengan variasi identitas yang tinggi.

Namun, peran sentral pemuka agama tidak selamanya berjalan mulus. Perubahan
sosial yang cepat, peningkatan mobilitas manusia, dan perkembangan ruang publik di
dunia digital telah mengubah cara masyarakat mengakses dan memahami ajaran agama.
Otoritas keagamaan yang sebelumnya bersifat lokal kini harus bersaing dengan berbagai
sumber otoritas baru yang bersifat global dan kadang tidak terpantau. Hal ini memerlukan
pemuka agama untuk tidak hanya memiliki pemahaman spiritual yang mendalam, tetapi
juga keterampilan sosial dan budaya untuk merespons dinamika masyarakat multikultural
dengan bijak.

Dalam kerangka ini, pendekatan moderasi beragama menjadi relevan sebagai norma
dan praktik untuk mempertahankan harmoni sosial. Moderasi beragama menekankan
pentingnya sikap adil, seimbang, dan toleran dalam menjalani kehidupan beragama di
masyarakat yang beragam. Pemuka agama diharapkan bisa menjadi contoh dalam
menerapkan prinsip-prinsip tersebut dan sekaligus menjadi penggerak untuk dialog serta
kerja sama antar agama dengan fokus pada perdamaian dan keadilan sosial.

Walaupun penelitian tentang pemuka agama dan harmoni sosial sudah banyak
dilakukan secara nasional, studi yang secara khusus mengangkat konteks sosial di
Sumatera masih terbilang sedikit. Sementara, karakteristik sosial, sejarah, dan budaya
masyarakat Sumatera memiliki ciri khas yang berbeda dari daerah lainnya di Indonesia.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih terfokus untuk memahami bagaimana
pemuka agama berperan dalam dinamika sosial masyarakat Sumatera yang beragam dan
terus berkembang.

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk menjawab kekurangan dalam kajian
tersebut dengan menempatkan pemuka agama sebagai subjek utama analisis dalam usaha
mempertahankan harmoni sosial di tengah keragaman masyarakat Sumatera. Pendekatan
sosiologi agama diambil untuk menganalisis peran pemuka agama sebagai aktor sosial,
sementara perspektif Islam moderat dan dialog antaragama digunakan sebagai kerangka
normatif dalam mengevaluasi kontribusi pemuka agama terhadap penguatan toleransi dan

integrasi sosial.






Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kajian literatur. Pendekatan
kualitatif dipilih karena riset ini berupaya memahami esensi makna, ide, serta konstruksi
sosial terkait peran tokoh agama dalam menjaga kerukunan sosial di tengah masyarakat
Sumatera yang beragam. Menurut Moleong (2017), riset kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena sosial secara mendalam melalui analisis data yang tidak berbentuk
numerik. Dengan demikian, pendekatan ini sangat relevan untuk studi sosiologi agama.

Penelitian ini menelaah peran pemuka agama, sikap moderat dalam beragama, serta
jalinan relasi antar umat beragama dengan menerapkan metode studi pustaka. Menurut
Zed (2014), studi pustaka bukan sekadar mengumpulkan bahan referensi, namun juga
mencakup proses analisis mendalam terhadap sumber tulisan yang relevan demi
membentuk kerangka berpikir yang terstruktur. Dengan demikian, pendekatan ini dinilai
tepat guna mengkaji peran pemuka agama selaku pelaku sosial dari perspektif sosiologi
agama dan pandangan Islam moderat.

Penelitian ini mengandalkan buku-buku akademis, artikel dari jurnal nasional yang
terakreditasi, serta dokumen resmi dari Kementerian Agama RI mengenai moderasi
beragama dan kerukunan antar umat beragama sebagai sumber data. Pemilihan sumber-
sumber ini didasarkan pada kesesuaian tema, reputasi penulis, dan kepercayaan terhadap
penerbit. Sebagaimana dinyatakan oleh Sugiyono (2018), pemilihan sumber data dalam
riset kualitatif perlu mempertimbangkan kedalaman informasi serta tingkat kepercayaan
sumber tersebut.

Pengumpulan data diawali dengan peninjauan pustaka yang mendalam, meliputi
pengenalan, pengelompokan, dan pendokumentasian data dari berbagai sumber literatur
terpilih. Selanjutnya, semua data yang terkumpul dianalisis memakai metode deskriptif-
analitis, yaitu menjabarkan data secara terstruktur serta menghubungkannya dengan
landasan teori yang dipakai. Tujuan analisis ini adalah untuk menginterpretasikan fungsi
serta sumbangsih tokoh agama dalam mewujudkan kerukunan sosial di tengah masyarakat
Sumatera yang beragam.

Untuk memastikan data yang akurat, metode triangulasi sumber membandingkan
berbagai sudut pandang dari beragam referensi. Cara ini membantu kita memahami isu
secara lebih komprehensif serta menjamin keabsahan informasi. Seperti yang dinyatakan
Bungin (2015), triangulasi sumber dalam riset kualitatif dapat mengurangi bias peneliti

sekaligus meningkatkan validitas temuan. Melalui tahapan tersebut, metodologi penelitian
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ini dianggap valid dan kredibel dalam menyajikan analisis konseptual mengenai peran

pemuka agama dalam memelihara harmoni sosial.
Hasil dan Pembahasan

Penelitian pustaka menunjukkan bahwa tokoh agama memiliki peran yang sangat
penting dalam menjaga keseimbangan sosial di tengah keberagaman di Sumatera. Dalam
perspektif sosiologi agama, pemimpin agama diakui tidak hanya sebagai pendidik spiritual
yang menyampaikan ajaran agama, tetapi juga sebagai individu sosial yang memiliki
pengakuan kultural, wewenang moral, dan dampak sosial yang penting terhadap cara
interaksi dalam masyarakat (Damsar, 2011; Kahmad, 2002). Dalam masyarakat
multikultural yang kaya akan variasi agama, etnis, dan budaya seperti di Sumatera, peran
ini menjadi semakin krusial. Boleh menggunakan tabel atau gambar, tetapi tidak melakukan
pengulangan informasi yang sama.

Keberagaman sosial di Sumatera merupakan sebuah kenyataan sejarah yang telah
dibentuk melalui interaksi yang berlangsung lama antara berbagai kelompok. Harmoni
sosial dalam konteks ini tidak dapat dipahami sebagai tidak adanya perbedaan, melainkan,
hal ini dapat dipahami sebagai kemampuan masyarakat untuk mengelola perbedaan
dengan cara yang positif. Pemimpin agama berperan sebagai sosok yang menghubungkan
nilai-nilai keagamaan dengan kebutuhan sosial masyarakat, sehingga mereka dapat
mencegah perselisthan berkembang menjadi konflik sosial yang merugikan.

a. Tokoh Agama sebagai Pendidik Nilai Toleransi dan Moderasi Beragama

Riset ini memperlihatkan betapa pentingnya peran tokoh agama sebagai pendidik
yang menyebarkan toleransi dan pandangan moderat dalam praktik beragama. Para
pemimpin agama ini berperan penting dalam membentuk cara pandang masyarakat
terhadap keberagaman agama dan keyakinan, terutama melalui aktivitas keagamaan seperti
ceramah, studi agama, khotbah, dan pembinaan umat. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Azra (2019), peran ini sangat erat kaitannya dengan karakteristik Islam yang
menekankan prinsip moderasi, inklusivitas, dan relevansi dengan konteks yang ada.

Para pemuka agama kerap kali menjadikan ajaran Islam, seperti toleransi,
keseimbangan, dan keadilan, sebagai pedoman dalam kehidupan sosial. Ajaran-ajaran ini
menekankan pentingnya menghargai perbedaan, menjauhi segala bentuk ekstremisme,
serta memprioritaskan kepentingan umum. Penanaman nilai-nilai tersebut sangatlah
krusial dalam membentuk pemahaman bersama bahwa keragaman adalah bagian dari
takdir sosial yang harus diterima dan dikelola secara arif di tengah masyarakat Sumatera

yang majemuk.
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Kementerian Agama Republik Indonesia menggagas ide moderasi beragama,
dengan menempatkan pemuka agama sebagai ujung tombak dalam menyebarkan
wawasan keagamaan yang toleran serta menghindari ekstremisme (Kementerian Agama
RI, 2019). Moderasi beragama tidak dimaksudkan untuk mengikis inti ajaran agama;
justru, tujuannya adalah meletakkan ajaran agama secara seimbang dalam konteks
kehidupan bermasyarakat. Dalam kerangka ini, tokoh agama berperan sebagai penafsir
nilai-nilai agama ke dalam tindakan sosial yang sesuai dalam masyarakat yang beragam
budaya.

Nilai-nilai toleransi dan moderasi yang digagas oleh para pemuka agama berakar
kuat pada ajaran Islam. Al-Qut'an senditi menyatakan bahwa perbedaan adalah takdir dari

Tuhan untuk mewujudkan hubungan sosial yang selaras, sebagaimana firman Allah Swt:
O S Al Ol g G shi V,suujw\j;gwesm;m R AP
Aol e G S QT A e 286K

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling mengenal”. (QS. Al-Hujurat ayat 13)

Pernyataan ini menegaskan bahwa keberagaman keyakinan, suku bangsa, dan adat
istiadat merupakan sarana untuk mewujudkan pemahaman serta kolaborasi antar
masyarakat, dan bukanlah pemicu perselisthan. Pesan yang bersifat ajakan ini menjadi
dasar etika bagi pemuka agama di tengah masyarakat Sumatera yang beragam budaya
untuk menanamkan pandangan yang toleran, terbuka, dan merangkul semua golongan
kepada para pengikutnya. Dengan demikian, peran pemuka agama tidak terbatas pada
aspek keagamaan saja, tetapi juga berperan sebagai penggerak sosial yang mengarahkan
perilaku keagamaan untuk mewujudkan kerukunan dalam masyarakat.

Toleransi dan sikap moderasi dikembangkan melalui interaksi harian para tokoh
agama dengan masyarakat, tidak hanya lewat ceramah dan pengajaran resmi. Fakta bahwa
keberagaman adalah elemen dari realitas sosial yang harus dikelola dengan cara yang
positif diperkuat oleh peran tokoh agama dalam berbagai kegiatan sosial, seperti perayaan
hari besar keagamaan, aktivitas masyarakat, dan kerja sosial antar komunitas. Metode yang
mengutamakan keteladanan ini sangat efektif di Sumatera, karena masyarakat cenderung
menilai ajaran agama berdasarkan perilaku konkret dari pemimpin mereka, bukan sekadar
pembicaraan yang bersifat normatif. Oleh karena itu, pendidikan mengenai toleransi
berlangsung dalam hubungan sosial yang inklusif dan berkesinambungan, bukan hanya

pada aspek percakapan.



b. Tokoh Agama sebagai Mediator Konflik Sosial Keagamaan

Hasil studi juga memperlihatkan bahwa pemuka agama memegang peranan krusial
dalam meredakan perselisihan sosial-keagamaan. Sejumlah riset mengungkap bahwa
perbedaan prinsip keagamaan jarang menjadi akar konflik. Justru, aspek sosial, ekonomi,
serta politik seringkali memicu konflik yang kemudian betlindung di balik simbol-simbol
agama (Wahab, 2014). Dalam situasi semacam ini, tokoh agama kerap menjadi sosok yang
diandalkan untuk menenangkan suasana dan mengupayakan jalan keluar yang damai.

Di tengah masyarakat Sumatera yang memiliki interaksi intens antar kelompok,
peran penengah dari pemuka agama menjadi sangatlah vital. Kedekatan tokoh agama
dengan masyarakat serta kemampuan mereka dalam menggunakan pendekatan persuasif
berdasarkan nilai-nilai agama menjadi keunggulan tersendiri. Cara ini seringkali lebih
ampuh ketimbang cara-cara yang memaksa atau formal, terutama dalam menangani
konflik sensitif yang berkaitan erat dengan identitas agama.

Wahab (2014) berpendapat bahwa pemahaman mendalam tentang latar belakang
sosial serta kondisi psikologis masyarakat sangat krusial dalam menangani perselisihan
agama. Pemuka agama yang piawai mengidentifikasi akar masalah dan bersedia berdialog,
memiliki potensi besar untuk meredam eskalasi konflik dan memperbaiki kembali jalinan
sosial yang sempat renggang. Dengan demikian, peran pemimpin agama sebagai penengah
bukan hanya bersifat responsif saat konflik terjadi, melainkan juga proaktif dalam
memelihara keharmonisan di masyarakat.

Pemimpin agama berperan sebagai mediator untuk menyelesaikan konflik secara
cepat dan juga mengembangkan metode untuk mencegah terjadinya konflik di masa
mendatang. Tokoh agama berperan dalam meningkatkan kesadaran bersama mengenai
pentingnya menjaga stabilitas sosial dengan cara melakukan diskusi yang berkelanjutan
serta pendekatan budaya yang menghargai nilai-nilai lokal. Karena dianggap lebih adil,
bersifat pribadi, dan berdasarkan nilai-nilai bersama, penyelesaian konflik yang
berlandaskan kearifan lokal dan dipandu oleh tokoh agama sering kali lebih diterima oleh
masyarakat di berbagai komunitas di Sumatera dibandingkan dengan prosedur formal
pemerintah. Hal ini memperkuat posisi tokoh agama sebagai pihak yang berperan penting
dalam menyelesaikan konflik sosial-keagamaan.

c. Tokoh Agama sebagai Teladan Moral dalam Kehidupan Bermasyarakat

Pemuka agama memiliki peran penting sebagai pendidik, penghubung
komunikasi, dan panutan moral di tengah masyarakat. Di berbagai lingkungan sekitar,
opini serta perilaku para tokoh agama kerap menjadi rujukan utama bagi warga dalam

menyikapi berbagai isu sosial yang muncul. Kahmad (2002) mengungkapkan bahwa
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pengakuan terhadap seorang tokoh agama sangat dipengaruhi oleh wawasan keagamaan
yang dimilikinya dan juga integritas moral yang tercermin dalam kehidupan sehari-harinya.

Individu yang memiliki pikiran terbuka, bersedia berdialog, dan mampu beketja
sama dengan siapa saja merupakan representasi ideal dari seorang tokoh agama yang baik.
Hal ini membuktikan bahwa perbedaan keyakinan tidak seharusnya menjadi tembok
penghalang dalam membangun relasi sosial yang selaras, sehingga perspektif semacam ini
memiliki dampak simbolis yang sangat besar. Dalam konteks ini, tokoh agama berperan
krusial dalam mempersatukan masyarakat dan mempererat solidaritas sosial di tengah
keragaman yang ada.

Menurut Naim (2017), tokoh masyarakat yang mampu menjadi teladan dalam
menghargai perbedaan memainkan peran penting dalam menciptakan keharmonisan
sosial di tengah masyarakat multikultural. Ketika pemimpin agama menampilkan sikap
moderat dan terbuka, masyarakat cenderung meniru perilaku ini dalam interaksi sosial
mereka.

Teladan moral yang diperlihatkan oleh tokoh agama juga berfungsi sebagai sarana
untuk mengatur masyarakat secara tidak resmi. Perilaku dan tindakan pemimpin agama
berfungsi sebagai norma moral yang memengaruhi batasan perilaku sosial yang dianggap
baik atau buruk. Dalam konteks ini, pemimpin agama berperan sebagai pelindung nilai-
nilai sosial dan memiliki kemampuan untuk mendorong masyarakat dalam menyelesaikan
perbedaan secara bermartabat. Dalam situasi perubahan sosial yang cepat, pemimpin
agama harus selalu konsisten dalam menampilkan nilai-nilai moral yang baik. Hal ini
sangat krusial untuk menjaga kepercayaan masyarakat dan memperkokoh solidaritas sosial
di tengah perbedaan.

d. Peran Tokoh Agama dalam Membangun Kerukunan Lintas Agama

Penelitian ini juga menyoroti betapa krusialnya peran serta pemuka agama dalam
diskusi serta kolaborasi lintas keyakinan demi memelihara kerukunan di masyarakat.
Wadah musyawarah antar umat beragama menjadi arena penting, tempat para tokoh
agama bisa berinteraksi, menepis curiga, dan mempererat kepercayaan satu sama lain.
Sulaiman (2018) mengungkapkan bahwa keikutsertaan aktif tokoh agama dalam forum
semacam ini turut mewujudkan ketenteraman sosial di tengah masyarakat yang beragam
budaya.

Dalam pandangan Islam, dialog antaragama lebih dipandang sebagai wujud
tanggung jawab sosial umat beragama untuk menciptakan kedamaian, alih-alih dianggap

sebagai bahaya bagi keyakinan. Citra Islam sebagai agama yang rahmatan lil'alamin



membawa berkah bagi semesta terbentuk sebagian besar berkat para tokoh agama Islam
yang menerapkan gaya pendekatan dialogis.

Dalam menciptakan narasi publik yang harmonis, kolaborasi antara berbagai
agama yang dipandu oleh pemimpin agama juga memiliki unsur strategis. Pemimpin
agama berperan dalam mengurangi prasangka dan stereotip negatif terhadap kelompok
dengan berpartisipasi secara aktif dalam forum antaragama. Interaksi antar agama di
Sumatera sering kali dipengaruhi oleh perkembangan sejarah dan kondisi budaya
setempat. Berbicara secara terus-menerus membantu menciptakan pemahaman bersama
bahwa perbedaan dalam keyakinan tidak menjadi penghalang untuk kerja sama dalam
masyarakat. Dengan demikian, peran pemuka agama dalam dialog antaragama
berpengaruh terhadap masyarakat basis dan tingkat elit keagamaan.

e. Tantangan Kontemporer terhadap Peran Tokoh Agama

Para pemuka agama kini bergulat dengan beragam tantangan dalam mengemban
peran penting mereka. Isu-isu seperti politisasi agama, meningkatnya narasi keagamaan
yang eksklusif, serta maraknya ujaran kebencian di platform digital menjadi kendala
signifikan yang berpotensi merusak harmoni sosial. Menurut Mubarak (2014), tantangan
ini menggarisbawahi perlunya peningkatan kapasitas para tokoh agama dalam
menyampaikan pesan keagamaan yang moderat dan sesuai konteks.

Selain berinteraksi langsung dengan umat, tokoh agama juga aktif terlibat dalam
dialog keagamaan di ranah publik daring. Untuk menjaga efektivitas sebagai pemimpin
agama, penguasaan literasi digital serta pemahaman tentang dinamika media menjadi
krusial. Seiring dengan perubahan sosial yang pesat, peningkatan peran tokoh agama
melalui edukasi moderasi beragama serta dukungan kebijakan pemerintah menjadi sangat
penting.

Sangat krusial untuk meningkatkan keterampilan pemimpin agama dalam
mengatasi tantangan yang ada saat ini. Mempertahankan otoritas moral pemimpin agama
di ruang publik memerlukan pelatithan dalam literasi digital, pemahaman mengenai
dinamika media sosial, serta kemampuan untuk menyampaikan pesan keagamaan yang
sesual dengan konteks. Pesan keagamaan yang bersifat moderat dapat berisiko
terpinggirkan oleh narasi provokatif yang menyebar lebih cepat melalui media digital jika
tidak dilakukan penyesuaian yang diperlukan. Oleh sebab itu, demi mempertahankan
keseimbangan sosial di zaman komputer dan internet, dukungan dari lembaga serta

kebijakan yang memperkuat peran pemimpin agama sangat diperlukan.
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f. Sintesis Temuan dan Implikasi Sosial

Dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemimpin agama memiliki
kontribusi signifikan dalam memelihara keselarasan sosial di tengah masyarakat Sumatera
yang heterogen. Mereka menyebarkan nilai toleransi, menyelesaikan perselisihan,
memberikan contoh perilaku yang baik, serta mempromosikan persatuan antar umat
beragama. Fungsi-fungsi ini saling berkaitan dan membentuk suatu sistem sosial yang
menunjang kestabilan dan persatuan di masyarakat.

Implikasinya adalah, pemberdayaan peran pemimpin agama membutuhkan sinergi
antara pemimpin agama itu sendiri, warga sipil, dan pemerintah. Strategi pengarusutamaan
moderasi beragama dan diskusi antar keyakinan perlu terus ditingkatkan sebagai cara
utama untuk memelihara keharmonisan sosial di tengah keberagaman yang kian rumit.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan sosial dan budaya setempat
berperan penting dalam menentukan keberhasilan tokoh agama. Tokoh agama memiliki
kesempatan yang signifikan untuk ikut serta dalam memperkuat harmoni sosial di
Sumatera, di mana struktur sosial masih memberikan tempat yang luas bagi figur yang
memiliki otoritas moral dan religius. Namun, keberhasilan peran tersebut tergantung pada
kemampuan pemimpin agama dalam menyesuaikan metode mereka dengan perubahan
yang terjadi dalam masyarakat. Dengan demikian, harmoni sosial berasal dari hubungan
yang terus-menerus antara individu dalam masyarakat, nilai-nilai agama, dan struktur sosial
yang ada, bukan dari tugas tertentu.

Kesimpulan

Studi ini menyoroti betapa pentingnya pemimpin agama dalam merawat kerukunan
hidup di tengah berbagai perbedaan yang ada di masyarakat Sumatera. Dijelaskan pula
bagaimana peran mereka, sumbangsih mereka dalam mempererat persatuan, serta masalah
yang muncul dalam lingkungan masyarakat yang beragam budaya. Temuan di bawah ini
menjabarkan poin-poin utama dari penelitian, mengenali sisi positif dan negatifnya,
sekaligus memberi petunjuk untuk riset selanjutnya.

1. Penelitian ini memperlihatkan bahwa pemuka agama memainkan peranan krusial
dalam merawat keselarasan bermasyarakat di tengah keberagaman warga Sumatera.
Para tokoh agama menyebarkan nilai toleransi serta pandangan agama yang tidak
ekstrem, menjadi penengah sengketa sosial-keagamaan, memberi contoh budi pekerti
luhur, serta memfasilitasi dialog dan kolaborasi antar keyakinan. Peran penting ini
secara nyata memperkokoh persatuan masyarakat serta menghindarkan perselisihan

yang berlatar belakang perbedaan agama.



2. Nilai tambah utama riset ini tetletak pada metode konseptual yang menyatukan
berbagai aspek, yaitu menggabungkan sosiologi agama dengan prinsip-prinsip Islam
yang moderat serta pendekatan antariman. Cara ini memungkinkan pengkajian
mendalam tentang fungsi pemuka agama sebagai pelaku sosial dalam masyarakat yang
beragam budaya, terlebih dalam lingkungan sosial dan budaya Sumatera yang khas.

3. Studi ini bukannya tanpa celah, kelemahan utamanya terletak pada penggunaan
metode studi pustaka, yang berarti absennya data empiris langsung dari lapangan.
Akibatnya, analisis yang dihasilkan cenderung lebih teoritis dan belum sepenuhnya
mencerminkan bagaimana sebenarnya peran pemuka agama berdampak di tengah
masyarakat lokal di berbagai pelosok Sumatera.

4. Oleh karena itu, riset lebih lanjut sangat diperlukan, idealnya melalui penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif atau kombinasi metode (mixed methods). Studi
berikutnya bisa memfokuskan diri pada studi kasus di area spesifik di Sumatera,
menggali lebih dalam bagaimana tokoh agama berkontribusi pada harmoni sosial.
Selain itu, untuk memahami tantangan serta strategi yang mereka terapkan dalam
konteks sosial tertentu, studi kasus di area terpilih juga sangat disarankan.

5. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pentingnya penguatan
peran tokoh agama dengan berkolaborasi bersama pemerintah dan komunitas. Untuk
memelihara dan menguatkan keselarasan sosial di tengah beragamnya masyarakat
Sumatera yang terus berubah, strategi yang efektif adalah meningkatkan kemampuan
pemimpin agama dalam moderasi keagamaan, kemampuan digital, serta komunikasi

antar agama.
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